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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dam tangeal 24 Janwari 2009 sampai 1B
Februari 2009 di PT. Lembu Beting Subur Kota Sawahlunbe, Tujuan penelitian
int adalah wntuk mengetahui sejash mana hubungan antars paritas induk. jenis
kelamin anak. bobot lahir anak dan umur induk desgan fama bunting sapi
Brahman Cross di PT. Lembu Betina Subor Kota Sawahlunte,. Hasil penelitian ini
diharopkan  depat bermanfaar sebapai informasi ilmiah serm pedoman bagi
pemerintah setempat dan instansi terkait dalam rangka pengembanpan populasi
dan produoksn ernak sapi pada masa vang akan datang.

Materi penclitian ini adalash 53 ckor induk sapi Brahman Cross vang
dipelihara di PT. Lembu Betina Subur Kota Sawahlunto dan diperoleh dama
sebanvak 122 sampel vanpg berasal dan induk tersehut di atas, Metode penclitian
vang dipunakan adalah metode survey dan pengambilan sampel dilakukan secara
Purpasive Sampding. Data diperoleh dengan melibal catatan dan juga keterangan
vang diberikan oleh pengelola yang ada di perusahaan tersebut. Peubah vangp
diamati adalah lama bunting sehapai peubah tetap sedangkan paritas induk. jenis
kelamin anak, bobot lahir anak dan wmuor induk sebagai peubah tidak tetap.
Analisis data scears Regrest Linier Berganda metode Stepwive dan pengolahannya
mengsunakan SPS5 150 for Wiedows untuk mencari peuhab-peubah  vang
berhubungan nyata dengan lama bunting sapi Brahman Cross,

Hasil penelitian ini didapatkan rata-rats lama bunting adalah 28292
£14.723 hari dan peubah wang dizmati vaitu paritas induk. jenis kelamin anak
bobol lahir anak dan umur induk. Dari analisis statisuk didapatkan bahwa peabah
vang mempunyai hubungan vang sangat nvata dengan lzama bunting sapi Brahman
Cross (P=0.01) adalah umuer induk dan jenis kelamin anak, dengan persamaan
regresi Y= 25277) + D662 XMy + 9954 Ky (R = 0563 dan BT = (L3186},
Sedongkon peubafi Tainnva (paritas induk dan bobat lahir anak) mempunyai
hubungan vang tidak nvata denpan lama bunting sapi Brahman Cross (P=0.03).

kata kunci : sapi brahman cross, lama bunting, paritas induok, jenis kelamin
anak, hobot lahir anak dan wvmor induk



L. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Sapi potong merupekan salah sato wernak vang diprieritaskan untuk
dikembangkan di Sumatera Barat delam rangka memenuhi kebutuban masvarakor
akan daging. Sapi Brahman Cross odalsh salah satu dari sekian banvak bangsa
sapi potong yang dipelihars di Indonesia sebagai penghasil daging. Sapi ini juga
menjadi salah satu bibit ungenl yang banyak digunakan karena keunggulannya,
maka sapi ini perlu ditingkatkan produktifitasnva,

Produktifitas termak memipakan salah satu aspek vang perlu diperbaiki
guna meningkatkan produksi sapi potong untuk masa vang akan datang.
Peningkatan produksi pada sapi juga tergantung kepada kemampuan reproduksi
induk melahirkan anaknya dengan kondisi vang baik. Dalam  peningkatan
produksi dari ternak sapi. lama bunting merupakan salah sa faktor yang hans
diperhatikan, karena dapat dijadikan sebapai pedoman dalam melihat kemampuan
reproduksi induk.

Lama bunting pada sapi yang berbeda-beds dipengaruhi oleh banvak
faktor. di antaranyva @ bangsa, jenis kKelamin anak dan banyak anak vang dilahirkan
pada same pericde kebuntingan dan beberapa faktor lain seperti @ musim, sifa-sifat
khusus pewarisan pada bangsa itu. serta lokasi peagrafis temak pada wakio data
diperoleh (Salisbury dan YanDemark, 1983} Menurut Toelihere (1985) kelamin
Joetny mungkin pula menentukan lama bunting, foctss jantan biasanyva
menvebabkan kebuntingan berlangsunp lebih lama satu sampai dua hari dari

Joetiy beting.



Lama bunting pada sapi dara yang berumur relatf mueda lebill pendek
daripada induk sapi yang lea vang sudsh beberapa kali melahirkan anak. Sapi
vang pertama kali bunting, bizsanyva waktu bunting lebih singkat daripada sapi
induk yang sudah berufang kali bunting (AAK, 19931 Menwrut Sutan (1988}
panjang pendeknyva lama bunting juga dipengaruhi oleh bohat lahir anak, Lama
bunting yang pendck akan menghasilkan bobot lahir yang lehib ringan,

Berdasarkan  permasalahan di atas, maka penulis ingin dan telah
melakukan penelitian ini dengan judul: "Hubungan Paritas Induk, Jenis
kelamin Anak, Bobot Lahir Anak dan Umur Induk dengan Lama Bunting

Sapi Brahman Cross di PT. Lembu Beting Subur Kota Sawahlunto ™.

B. Pernmusan Masalah
Lama bunting pada sapi rata-rata 282 hari denpgan kisaran 273 — 290 hari
(Munter, 1995). Lama bunting pada sapi vang bervariasi tersebut dapat disehahkan
banyak fakior. Aken letapi, informasi mengenai faktor vang mempengaruhi lama
bunting belum banyak diketahui. Penulis dapar merumuoskan masalsh sebagai
berikut
L. Apskah terdapat hubungan yang nvata antara paritas induk dengan lama
bunting sapi Brahman Cross,
2. Apakah terdapat hubungan vang nyata antara jenis kelamin anak dengan
lama bunting sapi Brahman Cross.
3. Apakah terdapat hubungan vang nyata antara bobot lahir anok dengon
lama bunting sapi Brahman Cross.
4. Apakah terdapat hubungan yang nyala antara umur induk dengan lama

bunting sapi Brahman Cross.

b



BAB YV, KESIMPLILAMN

A KESIMPLULAMN
Berdasarkan hasil penelitian dan snalisis vang dilakukon terhadap usaha
peternakan 1. Lembu Betina Subur Kot Sawahlunto dapat diambil kesimpulan

sehagai herikut ;

i. Semakin bertambah umur induk. maka lama bunting juga akan semakin

bertambah,
2. Lama bunting anik jantan lebih panjang daripada snak betina.

d. Paritas induk dan bebot lahir anak mempunyai hubungen vang tidak nvata

dengan lama bunting:

B. SARAN

Bila ingin mendspatkan lama  bunting  wvang  pendek dalam  usaha
meningkatkan produksi dan reproduksi sapi potong, sebaiknyva ternak  sapi
dikawinkan pada umur vang lebil muda vang telah dewasa kelamin dan dewasa

tuhuh,
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